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In the wider community, bamboo is always used to make various facilities and infrastructure. The nature of 
bamboo which is able to grow everywhere and the price is very cheap, this material is the belle of the community. 
In the management of bamboo, flakes are produced which no longer function so that the community is only 
disposed of or for firewood. If the waste from the bamboo processing is mixed with a concrete mixture, it is 
expected to strengthen the concrete ductility. Testing is done by physical and mechanical tests and petung bamboo 
laminate sliding block test. In testing physical and mechanical properties based on ISO 1975 regulations. Testing 
the physical properties of petung bamboo includes the fiber parallel compressive strength test, the perpendicular 
compressive strength test of the fiber, tensile strength test, shear strength test and flexural strength test. Concrete 
compressive strength test to determine the strength of concrete ductility has a variation of 0.25, 0.50 and 0.75 
bamboo flakes mixture with 9 repetitions of compressive testing respectively. Petung bamboo density obtained 
an average of 0.63 t / m³ and the average water content of petung bamboo was 12.83%. The average compressive 
strength of fibers is 26.85 MPa and the compressive strength of fibers is 9.62 MPa. Tensile Strength of petung 
bamboo is 226.39 MPa on average and the average shear strength of petung bamboo is 7.88 MPa. In the flexural 
strength test of petung bamboo is an average of 95.08 MPa. Concrete compressive strength presentation for 25 / 
CAMP / BTN obtained an average compressive strength of 19.18 MPa. In a mixture of 50 / CAMP / BTN obtained 
an average concrete compressive strength of 22.36 MPa. For a mixture of 75 / CAMP / BTN an average concrete 
strength of 17.91 MPa was obtained. 
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Abstrak 
Pada masyarakat luas, bambu selalu digunakan untuk membuat berbagai sarana maupun prasarana. Sifat bamboo 
yang mampu tumbuh dimana-mana dan harganya yang sangat murah maka bahan ini menjadi primadona 
masyarakat. Dalam pengolaan bamboo maka dihasilkan serpihan-serpihan yang tidak berfungsi lagi sehingga 
oleh masyarakat hannya dibuang atau untuk kayu bakar. Jika sampah-sampah sisa pengolahan bamboo ini 
dicamput dengan campuran adukan beton maka diharapkan dapat memperkuat daktilitas beton. Pengujian 
dilakukan dengan uji fisik dan mekanik dan uji blok geser laminasi bambu petung. Pada pengujian sifat fisik dan 
mekanik berdasarkan pada peraturan ISO 1975. Pengujian sifat fisik bambu petung meliputi uji kuat tekan sejajar 
serat, uji kuat tekan tegak lurus serat, uji kuat tarik, uji kuat geser dan uji kuat lentur. Pengujian kuat tekan beton 
untuk mengetahui kekuatan daktilitas beton mempuyai variasi campuran serpihan bambu 0,25, 0,50 dan 0,75 
dengan masing-masing 9 ulangan pengujian tekan. Kerapatan bambu petung diperoleh rata-rata sebesar 0,63 t/m³ 
dan kadar air rata-rata bambu petung sebesar 12,83 %. Kuat tekan sejajar serat rata-rata sebesar 26,85 MPa dan 
kuat tekan tegak lurus serat rata-rata sebesar 9,62 MPa. Kuat Tarik bambu petung rata-rata sebesar 226,39 MPa 
dan kuat geser rata-rata bambu petung sebesar 7,88 MPa. Pada pengujian kuat lentur bambu petung rata-rata 
sebesar 95,08 MPa. Pengjian kuat tekan beton untuk 25/CAMP/BTN diperoleh kuat tekan rata-rata sebesar 19,18 
MPa. Pada campuran 50/CAMP/BTN diperoleh kuat tekan beton rata-rata sebesar 22,36 MPa. Untuk campuran 
75/CAMP/BTNdiperoleh kuat tekan beton rata-rata sebesar 17,91 MPa. 
  
Kata kunci: Bambu petung, Beton, Kuat tekan. 
 
PENDAHULUAN 
Masyarakat kita dalam membuat 
sesuatu sarana prasarana terkait kebutuhan 
hidupnya tidak bisa terlepas dari 
pengunaan bambu. Dalam pengolahan 
bambu menghasilkan material sisa yang 
berupa potongan-potongan kecil atau 
serpihan-serpihan memanjang. Sampah 
hasil pengolahan bambu ini oleh 
masyarakat kebanyakan hanya dibuang 
atau untuk bahan bakar memasak. 
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Jika sisa-sisa atau sampah hasil 
pengolahan bambun tadi dimanfaatkan 
untuk campuran beton tentunya akan lebih 
bermanfaat. Bambu mempunyai kuat tarik 
yang tinggi sedangkan beton sangat kecil 
sekali kuat tariknya. Sehingga dengan 
penambahan volume serpihan bambu pada 
campuran beton 1:2:3, diharapkan dapat 
menambah daktilitas beton tersebut. 
Bambu sebagai bahan konstruksi 
dapat digunakan sebagai bangunan rumah 
termasuk tiang, balok, partisi dan kuda-
kuda, jembatan maupun sebagai 
penyangga. Penggunaan bambu sebagai 
bahan konstruksi kurang memasyarakat 
karena sosialisasi tentang penggunaan, 
keunggulan dan cara mengkontruksi 
bangunan bambu jarang di lakukan. 
Kekuatan sebuah kontruksi bambu sangat 
dipengaruhi oleh kekuatan sambungannya. 
Upaya peningkatan kekuatan sambungan 
telah dilakukan oleh morisco dan mardjono 
(1995,1997) dengan menambahkan mortar 
semen dan kayu sebagai pengisi pada 
rongga bambu sekitar sambungan.alat 
sambungan yang digunakan adalah pelat 
buhul dan baut dari baja. Sambungan antar 
rangka yang menggunakan plat baja dan 
material yang berat kurang disukai karena 
dapat menambah berat sendiri struktur dan 
berdampak pada cost, menjadikan 
penggunaan konstruksi bambu ini kurang 
ekonomis. Sambungan tanpa plat baja lebih 
disukai dan lebih ekonomis tetapi kekuatan 
konstruksi menjadi berkurang. 
Beton dipakai secara luas sebagai 
bahan bangunan. Bahan tersebut diperoleh 
dengan mencampurkan semen portland, air 
dan agregat (terkadang ditambah dengan 
bahan tambah) pada perbandingan tertentu. 
Campuran tersebut bilamana dituang dalam 
cetakan kemudian dibiarkan maka akan 
mengeras seperti batuan. Pengerasan 
tersebut terjadi oleh reaksi kimia antara air 
dan semen, yang berlangsung selama 
waktu tertentu, dan akibatnya campuran 
tersebut selalu bertambah keras seiring 
dengan umurnya. 
Untuk pengempaan dingin mempunyai 
keunggulan dibandingkan pengempaan 
panas, yaitu pada proses pembuatan produk 
laminasi structural atau laminated beams 
(glulam). Dimana kempa panas tidak dapat 
dilakukan karena dimensi dan bentuk yang 
besar dan bermacam-macam sehingga 
menghalangi penggunaan mesin kempa 
panas, terutama suhu 
METODE PENELITIAN  
1. Sampah Olahan Bambu Petung 
Sampah bambu didapatkan di 
gudang peneliti yang memang telah 
menumpuk banyak sekali serpihan 
potongan potongan bambu petung. Pada 
waktu diambil pertama kali kadar air 
serpihan bambu petung langsung ditest 
dengan alat Moisture Content dan 
menunjukan angka kadar air 21 %. 
Serpihan bambu petung tersebut 
dikering terlebih dahulu dengan jalan 
dijemur dibawah sinar matahari hingga 
kadar air mencapai angka 12 %. 
Untuk pengujian pendahuluan 
berdasar ISO bambu petung dibeli 
langsung ke pedagang di Cebongan 
kecamatan Mlati kabupaten Sleman. 
Pada waktu pembelian  
bambu petung sudah berujud 
bilah-bilah bambu dengan kadar air 19 
%. 
2. Pasir 
Pasir yang digunakan adalah pasir 
Merapi yang dibeli langsung ke toko 
bahan bangunan di sekitar laboratorium 
Teknik Sipil UST. Pasir merapi ini 
masih berupa campuran antara butiran 
pasir ddengan batu-batu kecil sehingga 
sebelum digunakan diayak terlebih 
dahulu. 
3. Koral 
Koral yang digunakan pada 
penelitian ini adalah dibeli langsung di 
toko bangunan disekitar laboratorium 
UST. 
4. Semen Portland 
Semen yang digunakan adalah 
semen Portland yang dibeli langsung di 
toko bangunan disekitar laboratorium 
UST. 
5. Variasi Campuran Beton 
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Dalam pengujian kuat tekan beton 
ditentukan campurannya adalah 1:2:3 
untuk semen, pasir dank oral dengan 
airnya setengah. Sedangkan takaran 
yang digunakan adalah ember. Variasi 
campuran serpihan potongan bambu 
adalah 0,25, 0,50 dan 0,75. 
 
Tabel 1. Tabel Benda Uji Dengan 


















Tabel 2. Tabel Benda Uji Dengan 
Campuran Sampah Bambu 0,50 
 
Tabel 3. Tabel Benda Uji Dengan 



















Pada pengujian kerapatan bambu 
Petung ini kadar air pada alat mouisture 
content rata-rata menunjukkan angka 
13. Dari hasil pengujian yang 
melibatkan 9 buah benda uji didapatkan 
nilai terbesar untuk kerapatan bambu 
Petung adalah 0,66 t/m3 pada kode 
benda uji BA-22 sedangkan nilai 
kerapatan terendah adalah 0,59 t/m3pada 
kode benda uji BA-21 sedangkan rata-
rata total kerapatan bambu Petung 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4. Hasil Pengujian Kerapatan Bambu Petung 
No. 











1 BA-11 20 19 20 7600 10,000.00 8,800.00 5.65 0.66 
0.63 2 BA-12 20 20 21 8421 10,000.00 9,210.50 5.85 0.62 
3 BA-13 20 21 21 8820 10,000.00 9,410.00 6.14 0.62 
4 BA-21 21 19 21 8379 10,000.00 9,189.50 5.62 0.59 
0.63 5 BA-22 20 19 19 7220 10,000.00 8,610.00 5.41 0.66 
6 BA-23 21 19 20 7980 10,000.00 8,990.00 5.77 0.64 
7 BA-31 21 20 20 8413 10,000.00 9,206.30 5.93 0.63 
0.62 8 BA-32 21 21 21 9261 10,000.00 9,630.50 6.32 0.61 
9 BA-33 21 19 20 7980 10,000.00 8,990.00 5.59 0.62 
Gambar 1. Grafik Kerapatan Bambu Petung 
1. Pengujian Kadar Air Bambu Petung 
Kadar air terendah pada benda uji yang terdiri dari total 9 buah benda uji adalah 
12,46 % dengan kode benda uji BA-32 dan kadar air tertinggi adalah 13,23 % dengan 
kode benda uji BA-11 sedangkan rata-rata kadar air bambu Petung adalah 12,83 %. 
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8 BA-32 21 21 21 9,261 
5,6
2 
5,62 12,46 12 
9 BA-33 21 19 20 7,980 
4,9
4 
4,94 13,16 11 
 
Gambar 2. Grafik Kadar Air Bambu Petung 
2. Pengujian Kuat Tekan Sejajar dan Tegak Lurus Serat Bambu Petung 
Pengujian kuat tekan bambu Petung dibedakan menjadi dua macam pengujian yaitu 
pengujian kuat tekan sejajar serat dan pengujian kuat tekan tegak lurus serat. Pada pengujian 
kuat tekan sejajar serat nilai tertinggi adalah 27,67 MPa dengan kode benda uji BP-TS-1 
dan nilai terendah adalah 25,63 MPa dengan kode benda uji BP-TS-3 sedangkan rata-rata 
kuat geser sejajar serat rata-rata adalah 26,85 MPa. Kuat tekan tegak lurus serat nilai 
tertinggi adalah 10,08 MPa pada kode benda uji BP-TTL-1 dan terendah pada nilai 9,04 
MPa pada kode benda uji BP-TTL-2 sedangkan rata-rata kuat tekan tegak lurus serat adalah 
9,62 MPa. 
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Kuar tekan tegak lurus serat   



































Gambar 3. Grafik Hasil Pengujian Kuat Tekan Bambu Petung 
 
3. Pengujian Kuat Tarik Bambu Petung 
Pengujian kuat tarik bambu Petung diperoleh nilai tertinggi adalah 276,55 MPa pada 
kode benda uji Trk-2 dan nilai terendah adalah 197,81 MPa pada kode benda uji Trk-2 
sedangkan nilai rata-rata kuat tarik bambu Petung adalah 226,39 MPa. 
 
Tabel 7. Hasil Pengujian Kuat Tarik Bambu Petung 












1 B-Trk-1 20,83 20,94 270,74 436,86 204,82  
2 B-Trk-2 16,27 28,22 271,14 459,14 276,55 226,39 
3 B-Trk-3 22,48 20,18 271,21 453,65 197,81  
 
Gambar 4. Grafik Kuat Tarik Bambu Petung 
4. Pengujian Kuat Geser Bambu Petung 
Pada pengujian kuat geser bambu Petung terdiri dari 3 buah benda uji. Kuat geser 
tertinggi terletak pada benda uji B-GS-2 dengan nilai kuat geser 8,45 MPa dan kuat geser 
terendah terjadi pada benda uji B-GS-3 dengan nilai kuat geser 7,26 MPa sedangkan kuat 
geser rata-rata dari total seluruh benda uji adalah 7,88 MPa. 
 




































































Gambar 5. Grafik Kuat Geser Bambu Petung 
5. Pengujian Lentur Bambu Petung 
Pengujian lentur yang telah dilakukan menunjukkan nilai tertinggi dicapai pada benda 
uji B-MOR-3 dengan nilai 106,61 MPa dan nilai terendah terjadi pada benda uji B-MOR-2 
dengan nilai 96,20 MPa sedangkan kuat lentur rata-rata bambu Petung adalah 95,08 MPa. 
 























































Gambar 6. Grafik Kuat Lentur Bambu Petung 
6. Pengujian Kuat Tekan Beton 
Pada pengujian kuat tekan beton ini nilai tertinggi dicapai dengan nilai 23,63 MPa 
dengan kode benda uji BB-BTN-50-4 dengan nilai campuran serpihan bambu sebesar 0,50. 
Kuat tekan beton terendah terdapat pada nilai 15,67 MPa dengan kode benda uji BB-BTN-
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2 BB-BTN-25-2 19.64 
3 BB-BTN-25-3 18.54 
4 BB-BTN-25-4 17.93 
5 BB-BTN-25-5 19.63 
6 BB-BTN-25-6 20.26 
7 BB-BTN-25-7 19.64 
8 BB-BTN-25-8 18.34 





2 BB-BTN-50-2 21.54 
3 BB-BTN-50-3 22.37 
4 BB-BTN-50-4 23.63 
5 BB-BTN-50-5 22.63 
6 BB-BTN-50-6 22.13 
7 BB-BTN-50-7 21.87 
8 BB-BTN-50-8 23.26 





2 BB-BTN-75-2 16.73 
3 BB-BTN-75-3 16.38 
4 BB-BTN-75-4 22.45 
5 BB-BTN-75-5 19.48 
6 BB-BTN-75-6 16.12 
7 BB-BTN-75-7 19.55 
8 BB-BTN-75-8 15.67 
9 BB-BTN-75-9 17.47 
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KESIMPULAN 
Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat disarikan 
dari penelitian Pemanfaatan Limbah 
Bambu Petung Untuk Daktilitas Beton, ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Serpihan-serpihan potongan hasil 
olahan bamboo Petung dapat 
dimanfaatkan untuk campuran beton 
pada rumah tinggal lantai I maupun 
untuk campuran beton non-struktural. 
2. Dalam pengukuran kadar air, bambu 
mudah sekali berubah karena mudah 
menyerap kelembapan udara. 
3. Kuat tekan sejajar serat pada bambu 
Petung jauh lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan kuat tekan tegak 
lurus serat. 
4. Kuat tekan beton campuran bamboo 
Petung paling tinggi pada jumlah 
campuranr 0,50. 
5. Serpihan-serpihan potongan bamboo 
Petung adalah ramah lingkungan. 
Saran 
Saran dari hasil penelitian 
Pemanfaatan Limbah Bambu Petung Untuk 
Daktilitas Beton, ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Ketika pencampuran serpihan bamboo 
ptung kedalam adukan beton 
hendaknya panjang-panjang serpihan 
jangan lebih dari 5 cm untuk 
memudahkan pengadukan. 
2. Dalam proses pengolahan bambu 
Petung hendaknya selalu diperhatikan 
kadar air bambu karena bisa 
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